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Abstrak 

Remaja diharapkan untuk menjadi generasi penerus bangsa yang mampu membawa perubahan positif, namun 
masa remaja juga merupakan periode untuk mencari pengakuan dan eksistensi diri sehingga remaja rentan 
untuk melakukan hal-hal yang melanggar norma dan hukum yang berlaku, yang dikenal dengan kenakalan 
remaja. Kenakalan remaja tidak hanya berdampak pada diri remaja saja, namun juga orang lain di sekitarnya, 
sehingga diperlukan upaya untuk meminimalisir perilaku tersebut. Kegiatan ini bertujuan untuk memberikan 
pemahaman kepada siswa-siswi sekolah dasar mengenai dampak negatif yang akan terjadi akibat perilaku-
perilaku kenalakan remaja, baik untuk diri sendiri maupun orang sekitar. Peserta kegiatan merupakan siswa-
siswa kelas V sekolah dasar yang berjumlah 52 orang, terdiri dari 25 perempuan dan 25 laki-laki. Melalui kegiatan 
sosialisasi, para siswa mendapatkan pengetahuan mengenai perilaku-perilaku yang termasuk dalam kenakalan 
remaja, faktor penyebab, dampak yang timbul akibat kenakalan remaja untuk diri sendiri dan orang lain, serta 
peraturan hukum yang berlaku sebagai sanksi atau kenakalan remaja. Terdapat beberapa perubahan yang 
terjadi sebelum dan sesudah pemberian materi terhadap aspek kognitif peserta. Sosialisasi yang telah dilakukan 
merupakan langkah awal dalam upayan meminimalisir kenakalan remaja. Program selanjutnya dapat berfokus 
pada upaya pemberdayaan guru dan orangtua dalam mencegah dan mengurangi kenakalan remaja. 
 
Kata Kunci: Kenakalan Remaja; Sosialisasi; Sekolah Dasar 

 
Abstract 

Adolescents are expected to be the next generation capable of bringing positive change. However, adolescence 
is also a period of seeking recognition and self-existence, making them vulnerable to engaging in behaviour that 
violates norms and laws, commonly referred to as juvenile delinquency. Juvenile delinquency not only affects the 
individual but also those around them. Thus, efforts are needed to minimize such behaviours. This activity aims 
to provide elementary school students with an understanding of the negative impacts that can arise from juvenile 
delinquent behaviours, both for themselves and others around them. The participants were 52 fifth-grade 
elementary school students, 25 females and 25 males. Through the socialization activity, students learned about 
behaviours that fall under juvenile delinquency, the causes, the impacts on themselves and others, and applicable 
laws and sanctions related to juvenile delinquency. Several changes occurred in the participants' cognitive 
aspects before and after the material was presented. The socialization conducted served as an initial step to 
minimize juvenile delinquency. Future programs may focus on empowering teachers and parents to prevent and 
reduce juvenile delinquency. 

 
Keyword: Juvenile Delinquency; Socialization; Students 

 
 

Submited: 2024-11-22   Revision: 2024-12-20    Accepted: 2025-04-24 

 
  

https://e-journals.unmul.ac.id/index.php/plakat/index
mailto:vikabella.r@gmail.com


JURNAL PLAKAT 
Jurnal Pelayanan Kepada Masyarakat  

 ISSN: 2714-5239 (Online); ISSN: 2686-0686 (Print) 
Volume 7 No. 1 Juni 2025 
 

 
62 

LATAR BELAKANG 

Masa remaja adalah periode peralihan dari kanak-kanak menuju dewasa, yang ditandai 
dengan perkembangan pesat baik fisik, mental, maupun peran social (Karim & Wirawan, 
2019). Pada tahap ini, remaja berusaha mencari identitas dan pengakuan sebagai individu 
yang lebih matang, meskipun mereka belum sepenuhnya siap menyandang status dewasa 
(Febriawati et al., 2018a; Santrock, 2007a). arapan terhadap remaja sebagai generasi penerus 
bangsa yang membawa perubahan positif seringkali terbentur dengan kenyataan bahwa 
mereka sering terlibat dalam pelanggaran terhadap norma dan nilai yang berlaku (Rusuli, 
2022a). Kenakalan remaja, sebagai konsekuensi dari pencarian pengakuan ini, menjadi salah 
satu permasalahan serius yang menimbulkan keresahan di masyarakat (A. S. Putri et al., 
2023a). Remaja seringkali bertindak sesuai dengan kehendak pribadi dalam upaya mencari 
pengakuan akan peran dan eksistensi diri, sehingga mengabaikan norma dan hukum yang 
berlaku di masyarakat (Utomo & Ifadah, 2019a). Hal ini yang kemudian mengarah pada 
kenakalan remaja yang saat ini menjadi masalah serius dan menimbulkan keresahan di 
masyarakat (Karim & Wirawan, 2019).  

Kenakalan remaja merujuk pada perilaku negatif atau penyimpangan yang dilakukan 
oleh anak muda, mulai dari tindakan yang tidak diterima oleh masyarakat hingga pelanggaran 
status sosial dan kejahatan (Kartono dalam (Khutbawanti et al., 2017a). Kenakalan remaja 
dapat dilakukan oleh seorang individu atau dapat dilakukan bersama-sama dalam suatu 
kelompok (Een et al., 2020). Bentuk kenakalan remaja dapat dikelompokkan menjadi tiga 
kategori: (1) kenakalan remaja umum (berkelahi, membolos, keluyuran, dan pergi dari rumah 
tanpa pamit); (2) kenakalan yang menjurus pada pelanggaran hukum dan kejahatan 
(mengambil barang orang tua tanpa izin, mengendarai kendaraan tanpa SIM); dan (3) 
kenakalan khusus (penyalahgunaan narkoba, hubungan seks di luar nikah, pergaulan bebas, 
dan pemerkosaa (Jasmisari & Herdiansah, 2022a) 

Perilaku-perilaku ini tidak hanya berdampak buruk pada remaja itu sendiri, yang dapat 
mengalami masalah kesehatan fisik akibat gaya hidup tidak sehat, tetapi juga menyebabkan 
perasaan malu dan kecewa pada keluarga (Karlina, 2020a; Wardiani, 2023a). Kenakalan 
remaja juga tidak terbatas di kota-kota besar, melainkan merambah ke daerah-daerah seperti 
Kabupaten Penajam Paser Utara (PPU), yang menjadi contoh dalam laporan petugas Satpol 
PP yang menemukan remaja terlibat dalam ngelem, balap liar, dan tindak asusila selama 
patroli rutin. Selain itu, efek dari perilaku ngelem dapat menyerupai efek narkoba, yang 
menyebabkan halusinasi dan kecanduan (Yuliana & Lestari, 2021). 

Kenakalan remaja saat ini tidak hanya terjadi di kota-kota besar, tetapi juga dapat 
ditemui di daerah-daerah, seperti di Kabupeten Penajam Paser Utara (PPU). Dalam beberapa 
tahun terakhir, petugas Satpol PP Kabupaten PPU menemukan sejumlah remaja yang terlibat 
dalam perilaku menyimpang selama patroli rutin. Perilaku-perilaku tersebut meliputi 
menghisap lem atau ngelem, balap liar, serta tindak asusila yang melibatkan sesama remaja 
(Erwin, 2021a). Temuan ini menunjukkan adanya masalah yang cukup serius terkait dengan 
kenakalan remaja, yang tidak hanya membahayakan diri sendiri tetapi juga masyarakat 
sekitar (Lestari & Hadi, 2018). Efek yang ditimbulkan dari perilaku ngelem hamir mirip dengan 
efek ketika mengonsumsi narkoba, yakni halusinasi, sensasi melayang-layang, rasa tenang 
yang pada akhirnya akan menyebabkan kecanduan (Ananda et al., 2021a).  

Berdasarkan survei awal yang dilakukan di salah satu sekolah di Kabupaten PPU, yakni 
SD Negeri 005 Sukaraja, diketahui banyak siswa yang belum sepenuhnya memahami apa saja 
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perilaku yang dapat mengarah pada kenakalan remaja, serta dampak buruk yang ditimbulkan 
oleh perilaku tersebut. Lebih lanjut, survei juga mengungkapkan bahwa belum ada program 
pencegahan atau edukasi yang efektif terkait perilaku menyimpang yang dilaksanakan secara 
rutin, sehingga perlu adanya program yang dapat mengedukasi para siswa terkait dengan 
kenakalan remaja.  

Program pencegahan berupa penyuluhan ataupun psikoedukasi terbukti dapat 
meningkatkan pemahaman peserta mengenai perilaku-perilaku yang berkaitan dengan 
kenakalan remaja. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang dilakukan oleh (Diana, 
Salasiah, et al., 2022) menunjukkan bahwa program penyuluhan dapat meningkatkan 
pengetahuan para peserta mengenai bahaya-bahaya yang dapat ditimbulkan oleh perilaku 
merokok dan narkoba. Selain itu, kegiatan pengabdian yang dilakukan oleh (Amaliyah et al., 
2023a) terhadap siswa sekolah dasar menunjukkan hasil bahwa psikoedukasi yang diberikan 
dapat meningatkan pemahaman siswa tentang bullying, dampak negatif yang dtimbulkan, 
serta cara pencegahannya (Anggraini & Mahendra, 2021).  

Menurut Herbert (Suprihatin et al., 2021a), puncak kenalakan remaja pada perempuan 
terjadi lebih cepat, yaitu sekitar usia 14 tahun, Sedangkan pada remaja laki-laki, puncak 
kenalakan remaja umumnya terjadi pada usia 15 atau 16 tahun. Oleh karena itu, penting 
untuk membekali anak dengan pengetahuan dan pemahaman yang cukup mengenai berbagai 
bentuk kenakalan remaja, seperti perundungan, penyalahgunaan narkoba, kekerasan, atau 
perilaku antisosial lainnya. Dengan memahami dampak negatif yang ditimbulkan oleh 
perilaku tersebut, diharapkan anak dapat lebih waspada dan mampu menghindari pengaruh 
negatif dari teman sebaya maupun lingkungan social (Anggraini & Mahendra, 2021). 

Kegiatan pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk memberikan pemahaman kepada 
siswa-siswi sekolah dasar mengenai dampak negatif yang ditimbulkan oleh perilaku kenakalan 
remaja, baik untuk diri sendiri maupun orang sekitar. Program ini diharapkan dapat 
meningkatkan kesadaran dan pemahaman siswa mengenai bahaya kenakalan remaja, 
sehingga mereka dapat menghindari perilaku menyimpang tersebut. Selain itu, kegiatan ini 
juga bertujuan untuk memperkuat sikap positif pada siswa dan membangun rasa tanggung 
jawab terhadap diri sendiri serta lingkungan sekitar. Dengan adanya peningkatan 
pemahaman ini, diharapkan siswa dapat menjadi individu yang lebih waspada dan lebih 
bertanggung jawab dalam menghindari pengaruh negatif dari teman sebaya maupun 
lingkungan sosial. 

 
METODE PELAKSANAAN 

1. Metode pelaksanaan: (1) Kegiatan Dosen: pendampingan kegiatan sosialisasi yang 
dilakukan oleh mahasiswa; (2) Kegiatan mahasiswa:  pelaksanaan KKN perorangan melalui 
kegiatan sosialisasi secara langsung di lapangan.  

2. Deskripsi singkat profil mitra: Mitra pada kegiatan ini adalah siswa-siswa kelas V SD Negeri 
005 Desa Sukaraja Kecamatan Sepaku Kabupaten Penajam Paser Utara berjumlah 52 
orang, yang terdiri dari 25 perempuan dan 27 laki-laki.    

3. Langkah-langkah pelaksanaan: (1) Pra kegiatan ialah melakukan observasi lapangan di SD 
Negeri 005 Sukaraja dan melakukan wawancara kepada guru-guru di SD Negeri 005 untuk 
memetakan permasalahan yang terjadi di sekolah tersebut. Setelah itu, berkoordinasi 
dengan penanggung jawab, yakni pihak sekolah untuk meminta izin secara resmi serta 
mengatur tanggal pelaksanaan kegiatan sosialisasi; (2) pelaksanaan kegiatan sosialisasi 
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secara tatap muka kepada siswa-siswi kelas V SD Negeri 005 Sukaraja mengenai bentuk-
bentuk kenakalan remaja dan dampak negatif yang akan ditimbulkan dari perilaku 
tersebut; (3) evaluasi kegiatan untuk melihat sejauh mana pemahaman siswa setelah 
dilakukan sosialisasi.  

Gambar 1.  Metode Pelaksanaan 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Pelaksanaan Kegiatan 
a. Pra kegiatan 

Sebelum melaksanakan kegiatan, terlebih dahulu dilakukan observasi dan wawancara 
untuk memperoleh data awal mengenai permasalahan yang terjadi di sekolah tersebut. 
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara, diketahui bahwa siswa-siswi SD Negeri 005 
Sukaraja kurang memiliki pemahaman mengenai perilaku-perilaku yang mengarah pada 
kenakalan remaja serta dampak yang mungkin dimunculkan akibat perilaku tersebut. 
Selain itu, saat ini belum ada program pencegahan atau edukasi yang berfokus pada 
perilaku menyimpang yang pernah dilaksanakan di SD Negeri 005 Sukaraja.  

b. Kegiatan Sosialisasi 
Kegiatan sosialisasi ini dilaksanakan pada hari Rabu, tanggal 07 Februari 2024 
bertempat di SD Negeri 005 Desa Sukaraja, Sepaku Penajam Paser Utara. Adapun tahap 
pelaksanaan kegiatan ini ialah sebagai berikut: 

Gambar 2. Bagan Tahapan Pelaksanaan Sosialisasi  

Pemberian Materi 
Sosialisasi 

Pembukaan dan 
Sambutan 

Ice Breaking Kuis Penutupan 
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Pembukaan kegiatan ini diikuti oleh panitia, seluruh peserta, Kepala Sekolah beserta 
Guru SD Negeri 005 Sukaraja dan Dosen Pembimbing Lapangan (DPL) KKN Desa Sukaraja. 
Sambutan disampaikan oleh Kepala Sekolah SD Negeri 005, DPL KKN Desa Sukaraja dan Ketua 
Unit 04. Setelah itu dilanjutkan dengan penyampaian materi sosialisasi selama 30 menit. 
Metode yang digunakan dalam pemberian materi ini ialah dengan metode ceramah yang 
ditambah dengan visualisasi berupa gambar dan video.  

Metode ceramah dengan tambahan visualisasi dinilai dapat meningkatkan konsentrasi 
peserta dalam menerima informasi (T. A. Putri & Rahayu, 2022a). Metode ceramah ini juga 
diimbangi dengan metode tanya jawab sehingga pemberian materi tidak terkesan monoton 
dan peserta dapat terlibat aktif selama sosialisasi (Suryani, 2019). Adapun materi yang 
disampaikan berupa definisi atau pengertian kenakalan remaja, bentuk-bentuk perilaku yang 
dapat dikategorikan sebagai kenakalan remaja, faktor penyebab, dampak negatif yang dapat 
ditimbulkan dari tindak kenakalan remaja, serta peraturan hukum yang berlaku untuk 
kenakalan remaja. 

Gambar 1. Dokumentasi Penyampaian Materi 
 

Setelah pemberian materi, dilakukan sesi ice breaking dengan durasi 15 menit. Ice 
breaking dapat membantu untuk mengurangi rasa jenuh dan mengembalikan fokus anak saat 
proses pembelajaran berlangsung (Adiansa et al., 2023a). Icre breaking yang digunakan dalam 
kegiatan ini adalah ‘boss berkata’. Cara permainnnya adalah 1 orang akan bertugas untuk 
memberikan perintah kepada para peserta, sedangkan peserta wajib mengikuti seluruh 
perintah yanng diberikan jika diawali denan kata “boss berkata ...”. Jika perintah tidak diawali 
oleh kata “boss berkata..”, maka para peserta yang mengikut perintah dinyatakan kalah dan 
keluar dari kelompok. Pemenang dari permainan ini adalah orang terakhir yang berhasil 
mengikuti setiap perintah yang diberikan tanpa melakukan kesalahan.  

Gambar 2. Dokumentasi Ice Breaking 
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Kegiatan selanjutnya ialah kuis yang bertujuan untuk mengukur pemahaman siswa 
setelah diberikan materi sosialsiasi. Para peserta diberikan beberapa soal untuk dikerjakan 
masing-masing. Pertanyaan yang diberikan sesuai dengan materi yang telah disampaikan oleh 
narasumber. 3 orang peserta yang paling cepat mengumpulkan kertas soal dan mendapatkan 
skor tertinggi kemudian diberikan hadiah. Sesi terakhir kegiatan ini ialah penutupan yang 
dilanjutkan dengan foto bersama.  

Gambar 3. Dokumentasi Kuis 
 

2. Evaluasi 
Evaluasi dilakukan dengan melihat hasil kuis yang telah dikerjakan oleh para peserta 
setelah penyampaian materi kenakalan remaja. Berdasarkan hasil evaluasi, diketahui 
bahwa terdapat beberapa perubahan yang terjadi sebelum dan sesudah pemberian materi 
terhadap aspek kognitif yang dapat dilihat pada tabel berikut. 

 
Tabel 1. Evaluasi Kegiatan Sosialisasi 

No Kegiatan Sosialisasi Sebelum Sosialisasi Sesudah Sosialisasi 

1. Pengertian dan bentuk 
kenakalan remaja 

Belum mengetahui 
pengertian dan bentuk 
perilaku kenakalan remaja 

Mampu mengingat 
pengertian dan bentuk 
kenakalan remaja 

2.  Faktor penyebab 
kenakalan remaja 

Belum mengetahui faktor-
faktor penyebab kenakalan 
remaja 

Mampu mengingat faktor-
faktor penyebab kenakalan 
remaja 

3.  Dampak yang timbul 
akibat dari perbuatan 
kenakalan remaja 

Belum mengetahui dampak 
kenakalan remaja untuk diri 
sendiri dan orang lain 

Mampu mengingat dampak 
dari kenakalan remaja 
untuk diri sendiri dan orang 
lain 

4.  Adanya peraturan 
hukum yang berlaku 
untuk kenakalan 
remaja 

Belum mengetahui adanya 
peraturan hukum yang 
mengatur kenakalan remaja 

Mampu mengingat 
peraturan hukum yang 
mengatur kenakalan remaja 

 
Hasil dari kegiatan sosialisasi ini sejalan dengan kegiatan pengabdian yang dilakukan 

oleh Simorangkir et al. (2022), yang menunjukkan bahwa edukasi kesehatan yang berkaitan 
dengan kenakalan remaja terbukti dapat meningkatkan pengetahuan siswa sebanyak 65% 
dibandingkan sebelum mendapatkan edukasi (Sari & Yani, 2020). Program pengabdian ini 
berhasil meningkatkan pemahaman siswa terhadap dampak negatif dari perilaku kenakalan 
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remaja, yang sebelumnya mungkin tidak dipahami dengan baik oleh mereka. Angka 65% 
peningkatan pengetahuan tersebut menunjukkan seberapa signifikan edukasi yang diberikan 
dalam memperluas wawasan siswa mengenai bahaya kenakalan remaja dan dampaknya 
terhadap kehidupan mereka (Widiastuti, 2015). 

Hasil ini juga sejalan dengan kegiatan psikoedukasi yang dilakukan oleh Wardiani (2023) 
yang memperoleh hasil bahwa terdapat peningkatan pemahaman remaja akan bahaya 
kenakalan remaja dan dampaknya pada diri sendiri. Penelitian ini menunjukkan bahwa ketika 
remaja diberikan pemahaman yang lebih dalam tentang konsekuensi negatif dari tindakan 
kenakalan, mereka menjadi lebih sadar akan pentingnya perilaku positif (Utomo & Ifadah, 
2019b). Dalam penelitian tersebut, psikoedukasi yang dilakukan berhasil mengubah 
pandangan remaja terhadap kenakalan dan memberikan mereka pemahaman yang lebih luas 
mengenai dampak buruk yang dapat ditimbulkan oleh tindakan-tindakan tersebut (Suprihatin 
et al., 2021b). 

Selain itu, hasil yang diperoleh juga mencerminkan adanya peningkatan nilai softskill 
siswa sebesar 6.70, yang menunjukkan adanya perubahan yang lebih baik setelah 
mendapatkan psikoedukasi serta bimbingan dan konseling (Simorangkir et al., 2022). 
Peningkatan softskill ini menunjukkan bahwa selain peningkatan pengetahuan, siswa juga 
mengalami perubahan dalam aspek lain seperti keterampilan sosial dan kemampuan untuk 
berpikir kritis (Santrock, 2007b). Softskill merupakan faktor yang sangat penting dalam 
membentuk karakter siswa dan mempersiapkan mereka untuk menghadapi tantangan dalam 
kehidupan sehari-hari. Dengan peningkatan softskill ini, siswa diharapkan dapat lebih 
bijaksana dalam berinteraksi dengan teman sebaya dan menghindari pengaruh negatif yang 
dapat membimbing mereka ke perilaku kenakalan (Rusuli, 2022b). 

Peningkatan pengetahuan dan softskill yang diperoleh melalui kegiatan sosialisasi ini 
diharapkan dapat menjadi langkah awal terbentuknya perilaku yang lebih positif bagi peserta 
sosialisasi (T. A. Putri & Rahayu, 2022b). Hal ini sangat penting karena sikap dan perilaku 
positif di masa remaja sangat mempengaruhi perkembangan mereka di masa depan (Purba 
et al., 2020). Peningkatan pengetahuan yang didapatkan siswa akan memberikan mereka alat 
yang lebih baik untuk membuat keputusan yang bijak dan bertanggung jawab. Dengan 
pemahaman yang lebih mendalam tentang dampak kenakalan remaja, siswa dapat 
menghindari perilaku menyimpang yang dapat merugikan diri mereka sendiri maupun orang 
lain (A. S. Putri et al., 2023b). 

Para peserta telah memahami dampak yang dapat ditimbulkan dari kenakalan remaja 
sehingga diharapkan kedepannya dapat lebih bijak dalam berperilaku dan mengambil 
keputusan. Pemahaman yang diberikan dalam sosialisasi ini mencakup berbagai aspek 
penting mengenai kenakalan remaja, seperti perundungan, kekerasan, penyalahgunaan 
narkoba, dan pergaulan bebas (PH et al., 2020). Dengan menyadari bahaya yang ada, siswa 
diharapkan dapat lebih berhati-hati dalam memilih teman dan aktivitas yang mereka lakukan. 
Pengetahuan yang cukup tentang kenakalan remaja dapat membantu mereka menghindari 
keputusan yang dapat merusak masa depan mereka (Khutbawanti et al., 2017b). 

Menurut Karlina (2020) salah satu faktor yang mempengaruhi sikap adalah 
pengetahuan yang dimiliki. Pengetahuan yang baik dan memadai tentang suatu hal akan 
mempengaruhi sikap individu terhadap hal tersebut. Dalam konteks ini, pengetahuan tentang 
kenakalan remaja dan dampaknya sangat penting untuk membentuk sikap positif terhadap 
perilaku yang benar dan menghindari perilaku yang negatif. Dengan pengetahuan yang cukup, 
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remaja akan lebih mudah untuk mengidentifikasi situasi yang berpotensi mengarah pada 
kenakalan dan memilih untuk menjauhinya (Jasmisari & Herdiansah, 2022b). 

Jika pengetahuan yang dimiliki siswa baik, maka individu cenderung akan memiliki sikap 
yang positif pula. Pengetahuan yang benar mengenai kenakalan remaja tidak hanya 
membantu siswa memahami bahaya dari perilaku tersebut, tetapi juga memberikan mereka 
pemahaman tentang alternatif perilaku yang lebih baik dan lebih konstruktif (Febriawati et 
al., 2018b). Pengetahuan yang cukup juga membantu siswa mengembangkan sikap yang lebih 
positif terhadap diri mereka sendiri dan lingkungan sekitar, serta meningkatkan kesadaran 
mereka tentang tanggung jawab sosial (Erwin, 2021b). 

Pengetahuan memiliki peranan dalam menentukan sikap yang tepat. Sebagai contoh, 
siswa yang tahu tentang bahaya narkoba dan pergaulan bebas cenderung akan menghindari 
kedua hal tersebut (Een U. & Irawan, 2020). Mereka akan lebih menghargai pentingnya 
menjaga diri dan berperilaku positif. Pengetahuan juga memberikan dasar yang kuat bagi 
pengambilan keputusan yang tepat. Ketika siswa mengetahui dengan jelas dampak buruk dari 
kenakalan remaja, mereka akan lebih mampu membuat keputusan yang bijak dan 
menghindari pergaulan yang merugikan mereka di masa depan (Diana, Maskan, et al., 2022). 

Pengetahuan yang mendalam tentang konsekuensi negatif kenakalan remaja dapat 
membantu siswa untuk lebih siap dalam menghadapi tekanan teman sebaya. Tekanan teman 
sebaya merupakan salah satu faktor utama yang mempengaruhi perilaku remaja (Ananda et 
al., 2021b). Namun, dengan pengetahuan yang cukup, remaja dapat lebih mudah untuk 
menolak pengaruh buruk tersebut dan tetap menjaga integritas diri mereka. Mereka akan 
merasa lebih percaya diri dalam mengambil keputusan yang benar dan menjaga jarak dari 
perilaku yang dapat merugikan mereka (Amaliyah et al., 2023b). 

Selain itu, sosialisasi yang dilakukan dalam bentuk kegiatan edukatif dan psikoedukatif 
dapat memberikan pengalaman langsung bagi siswa tentang cara mengatasi masalah yang 
mungkin mereka hadapi di kehidupan sehari-hari (Adiansa et al., 2023b). Melalui simulasi dan 
diskusi kelompok, siswa dapat belajar cara-cara yang lebih efektif untuk menyelesaikan 
konflik, menghindari pergaulan negatif, dan menjaga kesehatan mental mereka. Hal ini tentu 
saja berkontribusi besar dalam menciptakan individu yang tidak hanya cerdas secara 
akademik, tetapi juga memiliki kecerdasan emosional yang tinggi (Amaliah et al., 2014). 

Dengan adanya peningkatan pengetahuan dan softskill yang diperoleh siswa, 
diharapkan mereka dapat lebih bijaksana dalam bertindak dan mengambil keputusan (Karim 
& Wirawan, 2019). Pengetahuan yang lebih baik tentang kenakalan remaja dan dampaknya, 
serta keterampilan sosial yang lebih baik, memungkinkan siswa untuk lebih sadar akan peran 
mereka dalam masyarakat. Mereka tidak hanya dapat menghindari perilaku negatif, tetapi 
juga menjadi agen perubahan yang positif di lingkungan mereka (Maulana & Hasyim, 2020). 

Sebagai langkah lanjutan, penting untuk terus memberikan edukasi dan psikoedukasi 
secara berkesinambungan. Hal ini dapat dilakukan melalui kegiatan-kegiatan rutin yang 
melibatkan berbagai pihak, seperti sekolah, keluarga, dan masyarakat (Yuliana & Lestari, 
2021). Melalui kerjasama yang baik antara pihak-pihak tersebut, pemahaman tentang 
kenakalan remaja dan dampaknya dapat diperkuat, sehingga remaja dapat tumbuh menjadi 
individu yang lebih baik dan bertanggung jawab (Lestari & Hadi, 2018). 

Edukasi tentang kenakalan remaja juga perlu diberikan dengan cara yang lebih menarik 
dan interaktif. Penggunaan media, seperti video, permainan edukatif, dan aplikasi berbasis 
teknologi, dapat memperkaya pengalaman belajar siswa. Hal ini tidak hanya membuat proses 
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belajar lebih menyenangkan, tetapi juga membantu siswa memahami konsep-konsep penting 
dengan cara yang lebih mudah diterima dan dipahami (Anggraini & Mahendra, 2021). 

Pentingnya pendekatan yang menyeluruh dalam mengedukasi siswa mengenai 
kenakalan remaja tidak bisa dipandang sebelah mata. Sebagai contoh, penanaman nilai-nilai 
positif sejak dini, baik di rumah maupun di sekolah, dapat mencegah munculnya perilaku 
kenakalan remaja. Orang tua dan guru harus bekerja sama untuk memberikan bimbingan 
yang konsisten dan mendalam mengenai perilaku yang baik dan buruk, serta dampaknya 
terhadap kehidupan mereka (Suryani, 2019). 

Adanya edukasi yang menggunakan metode ceramah yang disertai dengan sesi tanya 
jawab terbukti dapat meningkatkan keefektifan proses penyampaian materi sehingga 
informasi yang disampaikan dapat diterima dengan baik oleh para peserta. Metode ceramah 
sendiri merupakan salah satu cara yang umum digunakan dalam berbagai kegiatan edukasi 
karena mampu menyampaikan informasi secara langsung kepada peserta. Namun, apabila 
metode ceramah ini dikombinasikan dengan sesi tanya jawab, dapat meningkatkan 
interaktivitas selama sesi pembelajaran (Sari & Yani, 2020). Hasil penelitian yang dilakukan 
oleh Nurhayati dan Lestari (2022) menunjukkan bahwa metode ceramah yang disertai dengan 
tanya jawab dapat membantu meningkatkan hasil pembelajaran di ranah kognitif. Siswa 
cenderung lebih fokus dan memiliki perhatian yang lebih baik terhadap materi yang diajarkan, 
karena mereka dapat aktif terlibat dalam diskusi dan mengajukan pertanyaan yang relevan. 
Proses ini tidak hanya meningkatkan pemahaman tetapi juga memungkinkan para peserta 
untuk mendapatkan klarifikasi atas hal-hal yang belum mereka pahami secara menyeluruh 
(Widiastuti, 2015). 

Selain itu, penyampaian materi juga dilakukan dengan menggunakan slide yang 
bervariasi, serta disertai dengan penggunaan video dan gambar. Penggunaan berbagai media 
visual ini semakin memperkaya cara penyampaian materi, menjadikannya lebih menarik dan 
mudah dipahami. Video dan gambar memiliki daya tarik tersendiri, terutama dalam 
menggambarkan konsep-konsep yang mungkin sulit dijelaskan hanya dengan kata-kata 
(Suprihatin et al., 2021b). Penelitian yang dilakukan oleh Simorangkir et al. (2022) 
mengungkapkan bahwa penyampaian materi menggunakan video dan gambar dapat menarik 
perhatian dan meningkatkan antusiasme peserta. Dengan memanfaatkan media visual yang 
mendukung, peserta dapat lebih mudah mengaitkan informasi yang mereka terima dengan 
gambar atau video yang ditampilkan, sehingga meningkatkan daya ingat mereka terhadap 
materi yang telah dipelajari. 

Kombinasi antara metode ceramah, sesi tanya jawab, serta penyampaian materi yang 
variatif menjadikan proses pembelajaran lebih menarik dan dinamis. Pendekatan ini 
membuat peserta lebih antusias dalam menyimak informasi yang disampaikan, sehingga 
tercipta suasana belajar yang aktif dan partisipatif. Ketika peserta merasa terlibat dan 
memiliki kesempatan untuk berinteraksi, mereka cenderung lebih fokus dan lebih mudah 
memahami materi yang disampaikan (Rusuli, 2022b). Hasilnya, peserta tidak hanya 
memperoleh pengetahuan, tetapi juga dapat mengembangkan keterampilan berpikir kritis 
dan analitis melalui diskusi yang terjadi selama sesi tanya jawab. Dengan demikian, metode 
yang menggabungkan ceramah, tanya jawab, dan media yang variatif ini terbukti sangat 
efektif dalam meningkatkan pemahaman dan pengetahuan peserta terhadap informasi yang 
disampaikan (T. A. Putri & Rahayu, 2022b). 
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Melalui pendekatan seperti ini, tidak hanya peningkatan pemahaman yang dapat 
dicapai, tetapi juga peningkatan keterampilan sosial dan komunikasi peserta. Keberhasilan 
metode ini terletak pada kemampuannya untuk menciptakan lingkungan pembelajaran yang 
lebih interaktif dan menyenangkan, yang pada gilirannya mendorong peserta untuk lebih aktif 
terlibat dalam proses pembelajaran (Purba et al., 2020). Oleh karena itu, integrasi metode 
ceramah dengan elemen-elemen interaktif seperti tanya jawab dan penggunaan media visual 
menjadi strategi yang sangat efektif dalam meningkatkan kualitas penyampaian materi dan 
pemahaman peserta secara keseluruhan (A. S. Putri et al., 2023b). 
 
3. Kendala yang Dihadapi atau Masalah Lain yang Terekam 

Secara umum, kegiatan sosialisasi kenakalan remaja di SD Negeri 005 Sukaraja dapat 
berjalan dengan lancar sesuai dengan jadwal kegiatan yang telah disusun. Adapun kendala 
terjadi pada pra kegiatan, yakni penentuan jadwal pelaksanaan. Hal ini disebabkan oleh 
perbedaan ketersediaan waktu antara pihak penyelenggara dan peserta, baik dari 
kalangan masyarakat maupun tim panitian kegiatan.  

 
SIMPULAN DAN SARAN 

Kegiatan sosialisasi kenakalan remaja yang telah dilakukan merupakan langkah awal 
dalam upayan meminimalisir kenakalan remaja di Kabupaten Penajam Paser Utara, 
khususnya di Desa Sukaraja Kecamatan Sepaku. Melalui kegiatan ini para siswa mendapatkan 
pengetahuan mengenai perilaku-perilaku yang termasuk dalam kenakalan remaja, faktor 
penyebab, dampak yang timbul akibat kenakalan remaja untuk diri sendiri dan orang lain, 
serta peraturan hukum yang berlaku sebagai sanksi atau kenakalan remaja. Mengingat remaja 
belum dapat dikategorikan sebagai orang dewasa dan masih membutuhkan pengawasan dari 
orang dewasa disekitarnya, program selanjutnya dapat berfokus pada upaya pemberdayaan 
guru dan orangtua dalam mencegah dan mengurangi kenakalan remaja. Para guru perlu 
diberikan pelatihan mengenai strategi untuk mengidentifikasi tanda-tanda awal kenakalan 
dan cara-cara yang efektif untuk menghadapinya. Sementara itu, orangtua juga perlu dibekali 
dengan keterampilan untuk menciptakan lingkungan rumah yang mendukung perkembangan 
positif anak, serta bagaimana mengelola komunikasi yang baik dan membangun kedekatan 
emosional dengan remaja. Melalui kolaborasi antara sekolah dan keluarga, diharapkan dapat 
tercipta sinergi yang baik untuk mengurangi kenakalan remaja dan menumbuhkan perilaku 
yang positif.  
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